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Abstract 
Phubbing, or the phenomenon of cell phone use by college students when interacting with others, is a 
phenomenon that requires careful attention. This neglect of others and a greater focus on cell phone use makes 
phubbing a cause for concern, as it impacts students' academic and social relationships. Factors influencing 
phubbing are conscientiousness and life satisfaction. This study aimed to explore whether life satisfaction 
moderates the effect of conscientiousness on phubbing in college students. This study involved 306 college 
students recruited through convenience sampling. The measurement instruments used were the Satisfaction 
with Scale (α=0,868), the Phubbing Scale (α=0,990), and conscientiousness (α=0,614). Moderation analysis was 
used for data analysis. The results revealed that life satisfaction did not significantly moderate the effect of 
conscientiousness on phubbing in college students. Conscientiousness remained influential on phubbing, 
regardless of the students' level of life satisfaction. This condition is suspected to be related to cognitive 
flexibility and failure experiences, which could be confounding variables in the interaction between 
conscientiousness and life satisfaction. Future research should consider cognitive flexibility and failure 
experiences as mediating variables. Keywords: cognitive flexibility; life satisfaction; phubbing; trait 
conscientiousness. 
Keywords: cognitive flexibility; life satisfaction; phubbing; trait conscientiousness 
 

Abstrak 
Phubbing atau fenomena penggunaan ponsel oleh mahasiswa pada saat berinteraksi dengan orang lain. 
Pengabaian orang lain dan lebih fokus pada penggunaan ponsel menjadikan phubbing perlu diantisipasi, 
karena berdampak pada akademik dan relasi sosial mahasiswa. Faktor yang berpengaruh terhadap phubbing 
adalah trait conscientiousness dan kepuasan hidup. Penelitian ini bertujuan untuk mendalami apakah 
kepuasan hidup memoderasi pengaruh conscientiousness terhadap phubbing pada mahasiswa.  Penelitian 
ini melibatkan 306 mahasiswa sebagai responden yang direkrut secara convenience sampling. Alat ukur 
penelitian adalah Satisfaction with Scale (α=0,868), Phubbing Scale (α=0,990), dan conscientiousness 
(α=0,614). Analisis data penelitian ini menggunakan analisis moderasi. Hasil analisis data mengungkapkan 
bahwa kepuasan hidup tidak signifikan memoderasi pengaruh conscientiousness terhadap phubbing pada 
mahasiswa. Conscientiousness tetap berpengaruh terhadap phubbing, terlepas dari tinggi atau rendahnya 
kepuasan hidup yang dialami mahasiswa. Kondisi ini diduga berkaitan dengan factor fleksibilitas kognitif 
dan pengalaman kegagalan yang bisa menjadi confounding variable terhadap interaksi antara 
conscientiousness dan kepuasan hidup. Penelitian selanjutnya perlu mempertimbangkan faktor fleksibilitas 
kognitif dan pengalaman kegagalan patut diperhitungkan sebagai variabel mediator. 
Kata kunci: fleksibiitas kognitif; kepuasan hidup; phubbing; trait conscientiousness 
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Pendahuluan  

Dewasa ini penggunaan internet mengalami kemajuan pesat, terutama semenjak 

pandemi covid-19. Menurut hasil survey Goodstats (Rizti, 2024), di Indonesia, jumlah 

pengguna internet mengalami kenaikan per tahun, dari tahun 2018 sampai dengan tahun 

2024. Pada tahun 2024, dilaporkan oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia 

(APJII), bahwa pengguna internet di Indonesia sampai berjumlah 221 Juta (Riyanto & 

Pertiwi, 2024), dengan kisaran mayoritas usia 12-27 tahun. Data tersebut diperoleh 

dengan wawancara langsung terhadap 8.720 responden, dari 18 Desember 2023 sampai 

dengan 19 Januari 2024. Menurut Fatika (2024), alasan orang menggunakan internet 

antara lain untuk menemukan informasi, berhubungan dengan anggota keluarga dan 

teman, mendekatkan hubungan, menemukan ide baru dan mencari inspirasi, 

menghabiskan waktu luang, mencari berita baru, menonton film, TV dan video. 

Mahasiswa berada dalam kelompok usia pengguna internet yang terbanyak 

(Riyanto&Pertiwi, 2024). Menurut Arnett (2023), mahasiswa berada pada tahap 

emerging adulthood (18-25 tahun). Pada masa ini, mahasiswa harus belajar secara 

bertahap menerima tanggungjawab untuk dirinya sendiri, membuat keputusan mandiri, 

dan mencoba mandiri secara finansial. Salah satu ciri masa emerging adulthood adalah 

eksplorasi diri (Arnett, 2023), untuk dapat memantapkan masa depannya. Melakukan 

eksplorasi diri dapat dilakukan melalui internet, dan dapat dilakukan dengan berbagai 

sarana, salah satunya dengan menggunakan ponsel untuk mendapatkan banyak 

informasi yang diperlukan. 

Selain mendatangkan manfaat positif, penggunaan ponsel juga dapat 

menimbulkan dampak negatif, jika dilakukan secara berlebihan. Wacks & Weinstein 

(2021) dan Al-Khlaiwi dkk. (2020) meneliti penggunaan ponsel secara berlebihan pada 

usia dewasa. Penggunaan ponsel berlebihan dapat menimbulkan dampak negatif yang 

membahayakan, contohnya jika orang terfokus pada ponselnya sementara sedang 

mengemudi kendaraan (Karadağ dkk., 2015). Salah satu terminologi yang saat ini 

berkembang adalah adanya perilaku phone snubbing, atau disebut phubbing behavior. 

Phubbing adalah perilaku individu yang memperhatikan ponselnya selama berkomunikasi 

dengan orang lain, dengan lebih mengutamakan ponselnya dan menghindari komunikasi 

antar pribadi (Karadağ dkk., 2015). Menurut Karadağ dkk. (2015) phubbing adalah sikap 

tidak sopan, karena tidak mempedulikan individu lain yang sedang berkomunikasi 

dengannya di dunia nyata, dan lebih memilih lingkungan maya. Perilaku phubbing 

nampak di berbagai ragam interaksi individu, misalkan dalam interaksi dengan keluarga, 

teman, di kelas dan pertemuan lainnya (Putri dkk., 2022). Hal ini juga didukung oleh Al- 

Saggaf (2022), bahwa phubbing bisa terjadi pada relasi orang tua terhadap anak, antar 

pasangan, atasan dan bawahan, juga partner/teman. 

Penelitian mengenai dampak negatif dari phubbing sudah banyak dilakukan, baik 

dampak yang bersifat personal, akademik, maupun relasi interpersonal. Dampak 

personal  antara lain ditemukan oleh Al-Saggaf (2022) yang mengatakan bahwa phubbing 
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dapat berdampak pada distress, memicu cyberbullying, perasaan kesepian, bosan, 

menurunkan kemampuan berkomunikasi dan menurunkan responsivitas terhadap 

lingkungan.  

Garrido dkk. (2024) mengemukakan bahwa phubbing menurunkan kesejahteraan 

psikologis. Dalam berelasi, phubbing juga memiliki dampak negatif. Penelitian Sun & 

Samp (2022) menyatakan bahwa phubbing menurunkan tingkat kepuasan persahabatan.  

Zafarudin dkk. (2024) juga mengungkapkan bahwa phubbing secara signifikan 

memengaruhi pola komunikasi mahasiswa. Sementara itu Kurniawan dkk. (2025) 

menyatakan bahwa phubbing berkorelasi negatif dengan kualitas persahabatan. Bagi 

mahasiswa, dalam masa perkembangannya, mereka perlu mengembangkan relasi 

interpersonal yang sehat, dan perlu juga memiliki kesejahteraan psikologis. Kondisi ini 

dibutuhkan untuk mahasiswa dapat berfungsi secara holistik sebagai individu di tengah 

masyarakat.  Phubbing terbukti dapat menghambat individu dalam berelasi dan 

berkomunikasi dengan orang lain, sehingga perlu diatasi, terutama untuk mahasiswa 

yang sedang dalam tahap mengembangkan relasi interpersonal.  

Selain itu, dampak negatif phubbing juga nampak di bidang akademis. Di 

Indonesia sendiri, penelitian mengenai dampak negatif dari phubbing sudah diteliti oleh 

Cahyadewi dkk. (2022) yang menemukan bahwa phubbing dapat berkontribusi terhadap 

prokrastinasi akademik. Selain itu Alkautsar dkk. (2023) juga mengungkapkan bahwa 

phubbing memiliki korelasi negatif dengan student engagement.  Bagi mahasiswa, yang 

memiliki tugas utama belajar, phubbing terbukti dapat mengganggu aktivitas akademik 

mereka, sehingga dapat mengganggu pemenuhan tugas perkembangan mereka sebagai 

pelajar.  

Berdasarkan uraian di atas, terlihat bahwa perilaku phubbing memiliki dampak 

yang mengganggu keberfungsian mahasiswa dalam perannya sehari-hari di masyarakat. 

Oleh sebab itu, perilaku phubbing ini perlu diatasi. Beberapa penelitian telah menemukan 

anteseden dari phubbing. Salah satu faktor yang memiliki pengaruh terhadap phubbing 

adalah trait kepribadian (Çikrikci dkk., 2022; de Almeida Santos dkk., 2023; Parmaksiz, 

2021) . Bahkan Abi Doumit dkk. (2023) menyatakan bahwa trait kepribadian merupakan 

faktor penting dalam memengaruhi phubbing. Trait kepribadian yang dimaksud adalah 

yang dikemukakan oleh Costa & McCrae (2017), yang mencakup trait neuroticism, 

openness, conscientiousness, agreeableness dan extraversion. Parmaksiz (2021) 

mengemukakan bahwa trait neuroticism, openness, conscientiousness, agreeableness 

merupakan prediktor phubbing, sedangkan trait extraversion bukan merupakan 

prediktor phubbing. Penelitian lain, Erzen dkk. (2021) mengungkapkan bahwa 

neuroticism dan conscientiousness merupakan prediktor phubbing, sedangkan trait 

lainnya bukan. Penelitian Sert dkk. (2023) menyatakan bahwa trait conscientiousness 

memprediksi phubbing. Sedangkan de Almeida Santos dkk. (2023) menemukan bahwa 

neuroticism dan conscientiousness merupakan prediktor phubbing. Abi Doumit dkk. 

(2023) mengungkapkan bahwa tingginya trait openness, conscientiousness, 

agreeableness dan extraversion berkorelasi dengan rendahnya perilaku phubbing. 
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Dari beberapa hasil penelitian yang telah disebutkan, tampak bahwa 

conscientiousness merupakan salah satu trait yang secara konsisten memprediksi 

phubbing. Costa & McCrae (2017), mengungkapkan bahwa trait conscientiousness (untuk 

selanjutnya penelitian ini menggunakan istilah conscientiousness saja) mengacu pada 

karakteristik orang yang melakukan perencanaan, pengorganisasian, dan penyelesaian 

tugas. Orang yang memiliki skor tinggi pada conscientiousness, adalah orang yang 

memiliki tujuan, berusaha menepati waktu, terorganisir dan biasanya memperoleh 

capaian di bidang akademik atau organisasi. Sebaliknya, individu yang memiliki skor 

rendah pada conscientiousness, kurang dalam mengerjakan tugas untuk mencapai goal. 

Salah satu faset yang berperan dalam conscientiousness adalah self control (Basil, 2021), 

yang menjadi karakteristik penting dari trait ini. 

Conscientiousness dapat memprediksi phubbing, dijelaskan dalam de Almeida 

Santos dkk. (2023), bahwa individu conscientious tinggi dapat mengendalikan impulsnya, 

disiplin dan sabar, dapat menunda keinginannya, serta mengatur waktunya. Biasanya 

mereka lebih hati-hati dalam penggunaan ponsel. Mereka lebih bertanggung jawab 

dalam relasi interpersonal, sehingga tidak mengganggu cara berkomunikasi. Sebaliknya 

individu dengan conscientiousness rendah akan kurang berhati-hati dalam 

mempertahankan kualitas hubungan, dan kurang disiplin serta kurang terorganisir. 

Menurut de Almeida Santos dkk. (2023), dapat disimpulkan bahwa conscientiousness 

dapat berfungsi sebagai protective factor untuk menghambat perilaku phubbing. 

Pentingnya conscientiousness bukan hanya untuk memprediksi phubbing, namun juga 

dalam aspek hidup lainnya (Kern, 2020). 

Dengan pentingnya hubungan antara conscientiousness dan phubbing, maka perlu 

ditemukan faktor lain yang dapat memperkuat hubungan tersebut, sehingga dapat 

dijadikan pertimbangan jika akan menyusun intervensi. Salah satu faktor yang terkait 

dengan trait kepribadian adalah kepuasan hidup. Menurut Diener (2021), kepuasan hidup 

adalah komponen kognitif dari subjective well being dan merupakan penilaian kognitif 

seseorang tentang hidupnya. Kepuasan hidup juga merupakan penilaian sadar dan 

eksplisit seseorang tentang hidupnya, seringkali berdasarkan faktor-faktor yang relevan 

bagi orang tersebut. Abdel-Khalek dkk. (2023) menemukan bahwa conscientiousness 

adalah salah satu prediktor kepuasan hidup. Selain itu, Szcześniak dkk. (2019) 

mendukung bahwa conscientiousness memprediksi kepuasan hidup. Penelitian Malvaso 

& Kang (2022) menemukan bahwa conscientiousness memiliki pengaruh besar terhadap 

kepuasan hidup. Sedangkan Mõttus dkk. (2024) mengemukakan bahwa kepuasan hidup 

konsisten dengan trait kepribadian, termasuk conscientiousness. 

Menurut de Almeida Santos dkk. (2023) individu dengan conscientiousness tinggi, 

dapat mengontrol dorongannya, dapat menunda keinginan-keinginannya, 

merencanakan kegiatannya dengan terorganisir, dan berpeluang meraih tujuan 

hidupnya, sehingga cenderung memiliki kepuasan hidup tinggi. Dengan self control-nya, 

orang yang memiliki conscientiousness tinggi, dapat bertanggung jawab dalam 

berinteraksi dan berkomunikasi dengan orang lain yang ada di hadapannya. Oleh sebab 
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itu, mereka berpeluang memperoleh kepuasan dalam hidupnya. Mahasiswa yang puas 

akan hidupnya, perilaku phubbingnya juga akan menurun [(Çikrikci dkk., 2022) (Polat & 

Karasu, 2022)]. Interaksi antara conscientiousness dan kepuasan hidup diduga dapat 

menghambat perilaku phubbing. Mahasiswa dengan conscientiousness tinggi dan 

memiliki kepuasan hidup tinggi, akan lebih berhati-hati dalam penggunaan ponselnya, 

dan tidak mengabaikan komunikasi dengan orang di sekitarnya, dengan kata lain tidak 

melakukan phubbing. 

Berdasarkan paparan di atas, terlihat bahwa hasil penelitian terdahulu telah 

banyak yang meninjau keterkaitan antara conscientiousness dan phubbing, antara lain 

oleh Parmaksiz (2021); Erzen dkk. (2021); de Almeida Santos dkk. (2023);Abi Doumit dkk. 

(2023); dan Sert dkk. (2023). Selain itu, penelitian tentang kepuasan hidup dan phubbing 

juga sudah diteliti oleh Odacı & Cikrikci (2019) dan Ergün dkk. (2020). Penelitian yang 

mengaitkan conscientiousness dan kepuasan hidup, juga sudah diteliti antara lain oleh 

Abdel-Khalek dkk. (2023); Szcześniak dkk. (2019); Malvaso & Kang (2022); serta Mõttus 

dkk. (2024).  

Walaupun sudah ada penelitian yang mengaitkan conscientiousness dan phubbing; 

juga sudah ada penelitian tentang kepuasan hidup dan phubbing; serta sudah ada 

beberapa penelitian tentang conscientiousness dan kepuasan hidup, namun  penelitian 

yang membahas efek interaksi conscientiousness dan kepuasan hidup terhadap phubbing 

masih jarang diteliti, dan menjadi research gap dalam penelitian ini. Oleh sebab itu, 

penelitian ini bermaksud untuk mengisi kesenjangan yang terjadi, dengan meneliti apakah 

kepuasan hidup memoderasi pengaruh trait conscientiousness terhadap perilaku phubbing 

pada mahasiswa. Jika interaksi yang terjadi antara conscientiousness dan kepuasan hidup, 

memengaruhi phubbing, berarti kepuasan hidup adalah moderator dalam penelitian ini. 

Berdasarkan asumsi tersebut, maka hipotesis penelitian ini adalah ‘kepuasan hidup 

memoderasi pengaruh trait conscientiousness terhadap perilaku phubbing pada 

mahasiswa’. 

 

Metode   

Desain Penelitian 

 Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel, dengan rancangan analisis moderasi 

berdasarkan regresi atau regression based moderation analysis (Hayes & Rockwood, 2017). 

Variabel penelitian ini adalah kepuasan hidup sebagai variable moderasi, trait 

conscientiousness sebagai variable independent, dan phubbing sebagai variable 

dependent. 

 

Partisipan 

 Populasi sasaran dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif di Bandung, berusia 

18-25 tahun (emerging adulthood). Sampel akan dijaring dengan teknik convenience 

sampling (Stratton, 2021). Convenience sampling merupakan teknik penarikan sampel non 

probability yang biasa digunakan dalam penelitian populasi, dan biasanya tidak memakan 
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biaya besar. Dalam penelitian ini, target sampel minimal sebesar 300 mahasiswa, dan 

diperoleh 306 mahasiswa. Kuesioner disebarkan dengan bentuk google form, yang diawali 

dengan pemberian letter of consent untuk meminta kesediaan subyek menjadi responden 

penelitian ini. Jika subyek bersedia, maka subyek dapat melanjutkan untuk mengisi 

kuesioner, sedangkan jika subyek tidak bersedia, maka tidak akan berlanjut pada pengisian 

kuesioner.  

 

Instrumen 

Definisi operasional dari Life Satisfaction adalah seberapa puas mahasiswa 

dengan hidupnya saat ini, masa lalu, maupun masa yang akan datang. Definisi 

operasional dari Phubbing adalah seberapa sering mahasiswa lebih memperhatikan 

ponselnya daripada berinteraksi dengan orang lain ketika berada dalam situasi sosial. 

Sedangkan definisi operasional dari conscientiousness adalah seberapa jauh mahasiswa 

mengerjakan aktivitasnya dengan terencana, teratur, teliti dan selesai tepat waktu. 

Instrumen untuk mengukur Life satifaction adalah Satisfaction with Life-Scale 

(Diener dkk, 2013). Satisfaction with Life-Scale (SWLS) yang telah diadaptasi oleh 

Kiswantomo & Theoffany (2021),  terdiri dari 5 butir item, dengan skala Likert, dengan 

rentang skor 1 (sangat tidak setuju) sampai dengan 7 (sangat setuju). Contoh item SWLS 

adalah ”Jika saya dapat mengulang kehidupan saya, saya hampir tidak akan merubah 

apapun.” Sedangkan untuk mengukur Phubbing, digunakan Phubbing Scale (Karadağ 

dkk., 2015) yang telah diadaptasi oleh (Syahputra dkk., 2020), dengan bentuk skala 

Likert, dengan total 10 item, kisaran skor 1 (sangat tidak setuju), sampai dengan 7 

(sangat setuju). Contoh item phubbing adalah “Makan malam dengan keluarga lebih 

asyik dengan adanya ponsel sambil memainkannya”.  

Trait conscientiousness diukur menggunakan The Big Five Inventory-10 yang 

disusun oleh Rammstedt & John (2007), yang telah diadaptasi oleh Kiswantomo & 

Theoffany (2021), berjumlah 10 item, dengan skala 1 (sangat tidak setuju) sampai 5 

(sangat setuju). Contoh item yang mengukur conscientiousness adalah “Saya 

memandang diri saya sebagai orang yang mengerjakan sesuatu dengan teliti atau 

seksama.”. Instrumen SLWS dan Conscientiousness ini diuji validitasnya dengan 

menggunakan Construct Validity, dan reliabilitasnya dengan menggunakan Alpha 

Cronbach. Kisaran skor validitas SWLS adalah 0,793-0,878, dengan skor reliabilitas 

0,868. Untuk conscientiousness kisaran skor validitasnya 0,828-0,871 dengan reliabilitas 

0,614. Sedangkan untuk Phubbing, digunakan model RASCH untuk pengukuran 

psikometrinya, diperoleh hasil reliabilitas item phubbing adalah 0,99, sedangkan nilai 

reliabilitas person adalah 0,89 (Syahputra dkk., 2020). 

 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis statistik yang dipakai untuk mengolah data penelitian ini adalah 

analisis moderasi berbasis regresi. Moderasi terjadi ketika hubungan antara IV (variabel 

independen) dan DV (variabel dependen) bervariasi berdasarkan nilai dari variabel 
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moderator (Rahadi & Farid, 2021). Dalam analisis moderasi, jika pengaruh IV terhadap DV 

dimoderasi oleh moderator, sebenarnya IV dan moderator berinteraksi (Hayes & 

Rockwood, 2017). Dalam penelitian ini ingin dilihat apakah kepuasan hidup berperan 

sebagai moderator yang memengaruhi hubungan antara trait conscientiousness dan 

phubbing. 

 

Hasil  

 Berdasarkan pengambilan data dengan menggunakan kuesioner berbentuk google 

form, diperoleh 306 partisipan mahasiswa, dengan rentang usia 18-25 tahun, terdiri dari 

255 laki-laki (N=255; 83,8%), dan 51 perempuan (N=51; 16,7%). Pengolahan data demografi 

dilakukan dengan menggunakan JASP versi 0.17.3, dan tersaji dalam Tabel 1 . Dari tabel 1 

terlihat bahwa mayoritas responden berusia 18 tahun (34,3%), dan berjenis kelamin laki-laki 

(83,3%). 

Tabel 1 
Data Demografi Responden 
Demografi n % 

Usia   

18 tahun 105 34,3 

19 tahun 48 15,7 

20 tahun 74 24,2 

21 tahun 41 13,4 

22 tahun 20 6,5 

>22 tahun 18 5,9 

Total 306 100,0 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 255 83,3 

Perempuan 51 16,7 

Total 306 100,0 

Pada Tabel 2 dapat terlihat, dari 306 partisipan, data ketiga variabel dibuat 

kategorisasinya berdasarkan norma kelompok, dengan menggunakan program JASP versi 

0.17.3. Berdasarkan data kategori pada tabel 2, skor rata-rata conscientiousness pada 

responden adalah 6,43 dengan standar deviasi 1,705, dan sebagian besar responden 

memiliki concscientiousness pada kategori rendah (52,0%). Kemudian, skor rata-rata 

phubbing adalah 36,22 dengan standar deviasi 8,198, dan sebagian besar berada pada 

kategori rendah (52,6%). Sedangkan kepuasan hidup memiliki skor rata-rata 22,81 dengan 

standar deviasi 5,108, dan berada pada kategori sebagian besar tinggi (53,9%). 

Tabel 2 
Kategori Tiap Variabel 
Variabel Deskriptif Rendah Tinggi 

M SD n % n % 

Conscientiousness 6,43 1,705 159 52,0 147 48,0 

Phubbing 36,22 8,198 161 52,6 145 47,4 

Kepuasan Hidup 22,81 5,108 141 46,1 165 53,9 
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Uji moderasi dilakukan dengan menggunakan JASP versi 0.17.3. Untuk dapat 

melakukan uji moderasi dengan mempergunakan analisis regresi, data terlebih dahulu 

harus memenuhi prosedur uji asumsi klasik sebagai syarat pengujian regresi, yaitu uji 

normalitas residual (Tabel 3), uji multikolinearitas (Tabel 4) dan uji heteroskedasitas 

(Gambar 1). Berdasarkan hasil uji Kologorov-Smirnov yang disajikan pada Tabel 3 tampak 

bahwa semua variabel dalam penelitian ini memiliki data residual yang berdistribusi secara 

normal. Artinya, syarat uji normalitas sudah terpenuhi. 

Tabel 3 
Hasil Uji Normalitas Residual 

Variabel p-value keterangan 

Conscientiousness-Phubbing-
Kepuasan hidup 

0,200 Data berdistribusi normal 

Uji multikolinearitas mensyaratkan variabel bebas tidak boleh saling berkorelasi, 
yang dapat dilihat dari nilai VIF di kisaran 1-10. Tabel 4, menunjukkan bahwa variabel 
prediktor dan variabel moderasi mempunyai nilai VIF di kisaran 1-10. Berarti tidak terjadi 
multikolinearitas pada model regresi ini.  
Tabel 4 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Model 
Collinearity Statistic 

Tolerance VIF 

Kepuasan Hidup 0,759 1,318 

Conscientiousness 0,901 1,110 

Uji heteroskedasitas untuk menguji terjadinya perbedaan varian residual suatu 

periode pengamatan ke periode pengamatan yang lain.  Menurut Ghozali (2018) uji 

heteroskedastisitas dengan uji Glejser menggunakan dasar pengambilan keputusan 

sebagai berikut: (1)  Jika nilai Sig variabel independen < 0,05= terjadi heteroskedastisitas; 

(2) Jika nilai Sig variabel independen > 0,05= tidak terjadi heteroskedastisitas. Tabel 5 

menunjukkan bahwa hasil uji regresi  antara variabel life satisfaction dan conscientiousness 

terhadap nilai absolut residual menghasilkan nilai signifikansi >0,05 maka dari itu dapat 

disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi di penelitian ini. 

Tabel 5  
Hasil Uji Glejser 

Variabel p-value Keterangan 

Life Satisfaction → Abs_RES 0,456 
(p>0,05) 

Tidak signifikan, tidak terjadi 
heteroskedastisitas 

Conscientiousness → Abs_RES 0,489 
(p>0,05) 

Tidak signifikan, tidak terjadi 
heteroskedastisitas 

Total 306  

Tahap sebelum melakukan uji moderasi, adalah uji regresi untuk menguji pengaruh 

conscientiousness terhadap phubbing (Tabel 6). Setelah diketahui pengaruh 

conscientiousness terhadap phubbing, dilanjutkan pada uji moderasi yaitu menambahkan 

variabel kepuasan hidup. Uji moderasi dalam penelitian ini akan dilakukan pada variabel 

conscientiousness terhadap phubbing dengan kepuasan hidup sebagai variabel moderasi. 
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Variabel moderasi ini (kepuasan hidup) akan berinteraksi dengan conscientiousness (Tabel 

6), dan interaksi ini dihitung pengaruhnya terhadap phubbing. Tabel 6 menunjukkan 

bagaimana variabel prediktor memengaruhi phubbing. Hasil menunjukkan 

conscientiousness signifikan memengaruhi Phubbing (p<0,05; F=6,224; Rsquare=0,094).  

Jika dilihat koefisien β adalah negatif ( -0,120) menunjukkan bahwa pengaruh 

conscientiousness bersifat negatif atau berbanding terbalik dengan phubbing. Artinya, 

conscientiousness dapat memberi pengaruh menurunkan phubbing. 

Tabel 6 
Hasil Uji Regresi 

Variabel    R square F β     t                    p-value Keterangan 

Conscientiousness 0,094 6,224 -0,120 -2,097 0,037 (p< 0,05) Signifikan 

 

Tabel 7 menunjukkan bagaimana conscientiousness akan memengaruhi phubbing 

dengan Kepuasan Hidup sebagai variabel moderasi. Hasil pengolahan data menyatakan 

bahwa interaksi antara conscientiousness dengan kepuasan hidup tidak signifikan sebagai 

prediktor phubbing (p>0,05; t= -1,048). Artinya variabel kepuasan hidup tidak memoderasi 

pengaruh conscientiousness terhadap phubbing. Gambaran visual uji moderasi ini 

ditunjukkan pada Gambar 1. 

Berikutnya, hasil lain yang bisa kita bahas adalah visualisasi dari hasil moderasinya 

itu sendiri. Pada scatter plot di atas, dapat dilihat sudah terdapat garis linear yang 

menggambarkan bagaimana kondisi antara conscientiousness (Sumbu X) terhadap 

phubbing (Sumbu Y) dilihat dari tingkat kepuasan hidup rendah (kiri) sampai tingkat 

kepuasan hidup tinggi (kanan). Gambar 1 menunjukkan bahwa secara umum, pada kondisi 

conscientiousness rendah, moderat, maupun tinggi, tingkat conscientiousness yang 

semakin tinggi akan cenderung membuat phubbing menurun. Tidak nampak adanya 

perbedaan pengaruh conscientiousness terhadap phubbing ketika kondisi kepuasan hidup 

seseorang berubah. Artinya, adanya kepuasan hidup tidak signifikan memperkuat ataupun 

memperlemah pengaruh conscientiousness terhadap phubbing. 

Tabel  7 

Hasil Uji Moderasi 

Variabel t p- value Keterangan 

Conscientiousness 0,162 0,871 (p>0,05)  

Kepuasan hidup 1,429 0,154 (p>0,05)  

Conscientiousness*Kepuasan Hidup 8 0,296 (p>0,05)        Tidak signifikan 
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Gambar 1 

Visualisasi Hasil Uji Moderasi 

 

Pembahasan  

Berdasarkan hasil analisis data, ternyata kepuasan hidup tidak memoderasi 

pengaruh trait conscientiousness terhadap phubbing pada mahasiswa (Tabel 7). Hadirnya 

kepuasan hidup tidak memperkuat atau memperlemah pengaruh conscientiousness 

terhadap phubbing pada mahasiswa.  

Pada hasil awal penelitian ini, untuk uji regresi, conscientiousness memang 

menjadi prediktor pada phubbing (Tabel 6). Temuan ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya. de Almeida Santos dkk. (2023) menemukan bahwa individu dengan 

conscientious tinggi cenderung terkontrol, biasanya lebih disiplin dan sabar, serta dapat 

menunda keinginannya, dan mengelola penggunaan waktunya. Individu ini lebih hati-hati 

dan bisa mengendalikan diri dalam dalam penggunaan ponsel, sehingga tidak focus 

berlebihan saat berinteraksi dengan orang lain. Mereka juga lebih bertanggung jawab 

dalam relasi interpersonal, sehingga tidak mengabaikan komunikasi langsung, demi 

mengutamakan ponsel. Erzen dkk. (2021) juga mengungkapkan hasil senada, bahwa 

conscientiousness adalah individu yang mampu menunda hasratnya dan me-manage 

waktunya, sehingga mereka lebih berpeluang untuk mengurangi perilaku phubbing. 

Secara konseptual, individu dengan trait conscientiousness memiliki tujuan, 

berusaha menepati waktu, terorganisir dan pada umumnya meraih prestasi di bidang 

akademik atau organisasi (Costa&McCrae, 2017). Conscientiousness memiliki salah satu 

faset penting, yaitu self control (Basil, 2021), yang memungkinkannya untuk dapat 

mengelola penggunaan waktu, menunda pemuasan keinginan, lebih sabar menunggu 

dan toleran terhadap hambatan pemuasan hasrat. Dengan karakteristik seperti ini, 
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mahasiswa yang memiliki trait conscientiousness dapat menunda penggunaan ponselnya 

ketika berada dalam situasi social. Misalkan, ketika sedang makan bersama keluarga atau 

rekan-rekannya, ketika ada notifikasi masuk dari media social, mahasiswa dengan trait 

conscientiousness akan lebih mampu mengendalikan hasratnya mengecek ponsel.  

Selanjutnya, melalui analisis moderasi, kehadiran kepuasan hidup diasumsikan 

dapat memperkuat atau memperlemah prediksi conscientiousness terhadap phubbing, 

melalui interaksi yang terjadi antara IV (conscientiousness) dan kepuasan hidup 

(moderator). Menurut Hayes & Rockwood (2017), jika interaksi antara IV dan moderator 

memberikan pengaruh terhadap DV, terjadi efek moderasi; atau suatu variabel dapat 

menjadi moderator jika interaksi yang terjadi antara IV dan moderator dapat 

memengaruhi DV. Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, interaksi antara 

conscientiousness dan kepuasan hidup cukup kuat, antara lain Mõttus dkk. (2024) 

mengemukakan bahwa conscientiousness berkorelasi kuat dengan kepuasan hidup. 

Semakin tinggi conscientiousness, maka kepuasan hidup juga akan semakin tinggi. 

Sementara itu Szcześniak dkk. (2019) menyatakan bahwa conscientiousness 

memprediksi kepuasan hidup. Orang dengan trait conscientiousness tinggi dapat 

diprediksi akan mencapai kepuasan hidup tinggi pula. Selain itu didukung pula oleh 

Malvaso & Kang (2022) yang menemukan bahwa trait conscientiousness berkontribusi 

terhadap kepuasan hidup.  

Secara konseptual, individu dengan trait conscientiousness (penuh perhitungan, 

berhati-hati dalam merencanakan tujuan hidupnya, terencana, terorganisir, dan dapat 

mengendalikan impulsnya), akan lebih berpeluang meraih tujuannya, sehingga 

kemungkinan mencapai kepuasan hidup juga lebih  tinggi. Jika individu yang memiliki 

trait conscientiousness juga mengalami kepuasan hidup, perilakunya akan lebih 

terkendali dan terarah pada tujuan. Mereka tidak mudah terdistraksi oleh gangguan 

(misalnya : media sosial) dan akan lebih mampu mengendalikan penggunaan ponselnya 

saat berada di situasi sosial, sehingga perilaku phubbing juga menurun[(de Almeida 

Santos dkk., 2023); (Abi Doumit dkk., 2023); Sert dkk. (2023); (Odacı & Cikrikci, 2019); 

Ergün dkk. (2020)] 

Dalam penelitian ini, tidak terjadi demikian. Dalam kondisi conscientiousness 

tinggi, phubbing akan menurun. Dalam kondisi conscientiousness rendah, phubbing akan 

meningkat (tabel 5). Tetapi hadirnya kepuasan hidup baik tinggi maupun rendah saat 

berinteraksi dengan conscientiousness, tidak berperan meningkatkan atau menurunkan 

phubbing (gambar 2). Interaksi yang terjadi antara conscientiousness dan kepuasan hidup 

tidak mengubah pengaruh conscientiousness terhadap phubbing (tabel 6). Temuan ini 

tidak sejalan dengan asumsi sebelumnya, bahwa interaksi kuat yang terjadi antara 

conscientiousness dan kepuasan hidup menurunkan kecenderungan berperilaku 

phubbing. 

Penjelasan dari hasil tersebut kemungkinan berkaitan dengan hasil penelitian 

Odacı & Cikrikci (2019) yang menyatakan bahwa pengaruh trait kepribadian (termasuk 

conscientiousness) terhadap kepuasan hidup, dimediasi oleh fleksibilitas kognitif. Hal ini 
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terkait dengan karakteristik conscientiousness, sesuai dengan temuan Lischetzke dkk. 

(2025) yang menyatakan bahwa conscientiousness memprediksi kurangnya fleksibilitas 

dalam penetapan tujuan. Bahkan Stoycheva dkk. (2020) mengungkapkan bahwa rigidity 

berkaitan dengan conscientiousness. Dengan kata lain, orang dengan conscientiousness 

tinggi cenderung kurang fleksibel, bahkan kaku. 

Secara teoritik, fleksibilitas kognitif adalah kapasitas untuk menggunakan hal-hal 

tertentu yang dibutuhkan untuk me-reorganisasi kognisinya dengan cara lain yang cocok 

(Smith & Konik, 2022). Fleksibilitas kognitif dibutuhkan dalam situasi yang berubah 

dengan cepat dan membutuhkan adaptasi dan solusi. Oleh sebab itu, fleksibilitas kognitif 

dapat memengaruhi tingkat kepuasan hidup seseorang. Temuan ini juga dikonfirmasi 

oleh Smith & Konik (2022), bahwa fleksibilitas kognitif memiliki peran mediator antara 

trait kepribadian dan kepuasan hidup. Artinya, orang dengan trait conscientiousness, 

untuk dapat mengalami kepuasan hidup tinggi, memerlukan fleksibilitas kognitif. 

Penjelasannya, orang dengan conscientiousness tinggi, cenderung berhati-hati, 

penuh perhitungan dalam menetapkan tujuan, merencanakan dan mengorganisir 

kegiatannya. Jika menghadapi situasi yang berubah dengan cepat, dibutuhkan 

fleksibilitas kognitif, untuk mereorganisasi, agar rencana dan tujuannya dapat tetap 

adaptif, tercapai, dan ia dapat mencapai kepuasan hidup. Jika orang dengan 

conscientiousness tinggi, kurang memiliki fleksibilitas kognitif, maka ia akan cenderung 

kaku atau rigid dengan tujuan dan rencana yang telah disusun dan diperhitungkannya 

semula, sehingga kurang adaptif terhadap situasi. Jika rencana dan tujuannya tidak 

tercapai, kecil peluang meraih kepuasan hidup (Smith & Konik, 2022).  

Dari penjelasan di atas terlihat bahwa interaksi antara conscientiousness dan 

kepuasan hidup ternyata tidak selalu terjadi secara linier. Tidak serta merta orang dengan 

conscientiousness tinggi akan mengalami kepuasan hidup tinggi. Ada faktor fleksibilitas 

kognitif yang turut memengaruhi interaksi kedua variabel tersebut. Untuk dapat 

mencapai kepuasan hidup, orang dengan conscientiousness tinggi perlu memiliki 

fleksibilitas kognitif. 

Penjelasan lain adalah dari temuan Boyce dkk. (2016) tentang pengalaman 

kegagalan. Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa orang dengan trait 

conscientiousness, sangat perhitungan dan memiliki tujuan ekonomis yang 

menguntungkan. Ketika ia mengalami kegagalan, harga dirinya akan lebih rentan jatuh, 

karena perhitungan yang semula disusun dengan sangat cermat ternyata gagal. Kondisi 

ini dapat berdampak pada kepuasan hidupnya. Sebelum itu, Boyce dkk. (2010) juga 

menyatakan bahwa orang dengan conscientiousness tinggi, sangat peduli terhadap 

pencapaian tujuan, sehingga jika mengalami kegagalan (termasuk gagal dalam 

pekerjaan), dapat berdampak pada penurunan kepuasan hidupnya. Dari temuan ini juga 

tampak bahwa conscientiousness yang tinggi tidak selalu meningkatkan kepuasan hidup, 

karena faktor kegagalan yang dialami justru dapat menurunkan kepuasan hidup pada 

orang dengan conscientiousness tinggi. 
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Penjelasan-penjelasan di atas menunjukkan bahwa interaksi antara IV 

(conscientiousness) dan moderator (kepuasan hidup) masih dipengaruhi oleh faktor- 

faktor lain. Tingginya conscientiousness belum tentu diikuti oleh tingginya kepuasan 

hidup, karena ada faktor fleksibilitas kognitif dan pengalaman kegagalan yang diduga 

dapat memengaruhi interaksi conscientiousness dan kepuasan hidup. Padahal interaksi 

kuat antara variabel independen dan variable moderator sangat penting untuk terjadinya 

moderasi yang memengaruhi kaitan antara variabel independen dan variabel dependen 

(Hayes & Rockwood, 2017). Tidak terjadinya efek moderasi kepuasan hidup pada 

pengaruh trait conscientiousness terhadap phubbing, dalam penelitian ini, kemungkinan 

dikarenakan oleh adanya confounding variable fleksibilitas kognitif dan pengalaman 

kegagalan, yang dalam hal ini ‘mengganggu’ interaksi antara conscientiousness dan 

kepuasan hidup. 

Adanya confounding variabel dalam penelitian ini selain menjadi temuan, 

sekaligus menjadi keterbatasan penelitian ini. Penelitian ini kurang memperhitungkan 

faktor lain yang turut berperan dalam interaksi antara variable independen dan variabel 

moderator, sehingga turut memengaruhi efeknya terhadap variabel dependen. 

Fleksibilitas kognitif maupun pengalaman kegagalan, memiliki peranan dalam memediasi 

conscientiousness dan kepuasan hidup, sehingga turut memengaruhi perilaku phubbing. 

 

Kesimpulan  

Hasil uji moderasi menunjukkan bahwa kepuasan hidup tidak signifikan 

memoderasi pengaruh trait conscientiousness terhadap phubbing.  Interaksi antara 

conscientiousness dan kepuasan hidup tidak serta merta dapat memperkuat atau 

memperlemah pengaruh conscientiousness terhadap phubbing. Penjelasan dari kondisi 

tersebut adalah adanya faktor pengalaman kegagalan yang dialami mahasiswa dengan 

trait conscientiousness, dan faktor fleksibilitas kognitif yang diduga menjadi variabel yang 

dapat memengaruhi interaksi antara conscientiousness dan kepuasan hidup, sehingga 

turut memengaruhi pula pengaruhnya terhadap phubbing.  

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar pengalaman kegagalan dan 

fleksibilitas kognitif pada orang dengan trait conscientiousness, menjadi variabel 

mediator yang perlu diperhitungkan. Bagi mahasiswa, karena conscientiousness dapat 

memprediksi phubbing, maka mahasiswa disarankan untuk dapat mengembangkan 

karakteristik conscientiousness (memiliki tujuan yang jelas, melakukan perencanaan, 

mengendalikan diri, berhati-hati) agar dapat mengurangi perilaku phubbing. 
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